ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penyemprotan larutan jeruk pada proses
penetesan telur ayam kampung terhadap lama menetas, bobot tetas dan daya hidup DOC (Day Old
Chikens). Penelitian dilaksanakan selama 30 hari, dimulai pada tanggal 11 Februari hingga 13 Maret
2025 bertempatan di Laboratorium Peternakan Fakultas Pertanian, Universitas Islam Kadiri di JI. Sersan
Suharmadji no 38 Kota Kediri Jawa Timur.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) secara
non faktorial yang terdiri 5 perlakuan dengan 4 ulangan. Perlakuan yang diberikan yakni: PO = kontrol
(50 ml aquades), P1 = larutan jeruk nipis dengan konsentrasi 10% (45ml aquades+5 ml jeruk nipis), P2 =
larutan jeruk nipis dengan konsentrasi 15 (42,5 ml aquades+7,5 ml jeruk nipis), P3 = larutan jeruk nipis
dengan konsentrasi 20% (40 ml aquades+10 ml jeruk nipis), P4= Larutan jeruk nipis dengan konstrasi
25% ( 37,5 ml aquades+ jeruk nipis 12,5 ml. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan analisis sidik
ragam (ANOVA). Apabila terdapat perbedaan yang nyata antar perlakuan, maka dilanjutkan dengan uji
Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyemprotan larutan jeruk nipis tidak memberikan pengaruh
yang signifikasi (P>0,05) terhadap lama menetas, bobot tetas, dan daya hidup DOC, Rerata lama
menetas berkisar antara 19,61-20,15 hari. Pada bobot tetas, nilai tertinggi terdapat pada P0(33,25 g),
dan terendah pada P2 (31,67g) namun secara statistik tidak berbeda nyata. Daya hidup DOC tertinggi
tercatat pada P2 (91,47%) sedangkan terendah pada P3 (75%) tanpa perbedaan signifikan. Pengaruh ini
disebabkan oleh kualitas telur yang digunakan, yakni berasal dari indukan pada fase afkir, yang
mempengaruhi perkembangan embrio dan viabilitas DOC secara keseluruhan.

Kesimpulannya, penyemprotan larutan jeruk nipis selama proses inkubasi tidak memberikan
perbaikan yang signifikan terhadap performa tetas. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
mengevaluasi menggunakan telur dari indukan yang masih produktif untuk menjaga kestabilan kualitas
telur terhadap penetesan telur.



